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Siswandono (1999) telah melaJ...'Ukan sintesis beberapa turunan benzoilurea, 
dengan memasukkan gugus pada inti benzena, berdasarkan modifikasi struktur model 
Topliss. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir semua turunan benzoilurea 
mempunyai aktivitas penekan sistem saraf pusat yang lebih rendah dibanding senyawa 
induknya benzoilurea, yaitu aktivitas sedatif-hipnotik dan aktivitas potensiasinya. 
Siswandono (2001) telah melakukan sintesis senyawa 1,3-dibenzolurea melalui reaksi 
asilasi antara benzoilurea dengan benzoil klorida. Modifikasi pada gugus amin rantai 
samping tersebut bertujuan untuk meningkatkan lipofilitas dan sifat elektronik senyawa, 
sehingga diharapkan aktivitasnya setiagai penekan sistem saraf pusat lebih besar. 
Pada penelitian ini uji aktivitas penekan sistem saraf pusat 1,3-dibenzoilurea 
dilakukan dengan uji sedatif-hipnotik dan uji potensiasi dengan tiopental pada meneit 
(Mils musculus). Uji sedatif-hipnotik dilakukan dengan menyuntik meneit dengan 
senyawa 1,3-dibenzoilurea dosis 200 mg/kg BB sampai 800 mg/kg BB, kemudian 
diamati lama tidumya. Untuk uji aktivitas potensiasi dilakukan dengan menyuntik meneit 
dengan senyawa 1,3-dibenzoilurea dosis 100 mglkg BB + tiopental dan 200 mg/kg BB + 
tiopental, kemudian diamati lama tidurnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa senyawa 1,3-dibenzoilurea tidak 
mempunyai aktivitas sedatif-hipnotik tetapi mempunyai aktivitas potensiasi terhadap 
tiopental. Hal ini kemungkinan disebabkan karena penambahan gugus benzoi! pada gugus 
amina primer rantai sam ping menyebabkan efek halangan ruang pada interaksi senyawa 
dengan reseptor hipnotik Sedangkan aktivitas potensiasi terjadi kemungkinan karena 
adanya mekanisme yang lain atau senyawa berinteraksi dengan reseptor yang lain. 
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